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Abstract 
Sungai Jawi and Sungai Raya Dalam canals were frequently benefited by communities for a variety of daily 
necessities. These activities led to changes in water conditions and disrupt community structure in it. The 
purpose of this study was to determine the periphytic micro-algae community structure and the level of 
water pollution in Sungai Jawi and Sungai Raya Dalam canals. The samples were collected  in Sungai Jawi 
and Sungai Raya Dalam canals. The determination of stations was based on environmental setting. Each 
canal was divided into 4 stations with 3 points laying substrate. The results showed that the periphytic 
micro-algae were from 3 divisions and 3 classes, namely Chrysophyta (Bacillariophyceae), Chlorophyta 
(Chlorophyceae), and Cyanophyta (Cyanophyceae). There were 26 genera of periphytic micro-algae in 
Sungai Jawi Canal and 25 genera of periphytic micro-algae in Sungai Raya Dalam Canal. Total abundance 
of periphytic micro-algae in Sungai Jawi Canal was 378,15 - 651,86 ind/cm2 and in Sungai Raya Dalam 
was 488,50 - 657,13 ind/cm2. The highest abundance was found in the both canal from the 
Bacillariophyceae class, Navicula genus. Shannon-Winner diversity index on Sungai Jawi and Sungai Raya 
Dalam canals was classified as middle category (2,0393 - 2,5690). Pollution level that occurred on both 
canal was still relatively mild. 
 





Kanal merupakan bagian dari aliran sungai yang 
telah mengalami pelebaran atau pendalaman pada 
bagian tertentu yang dibuat oleh manusia untuk 
berbagai keperluan. Kota Pontianak dialiri banyak 
kanal (37 kanal) yang terletak di setiap kecamatan. 
Aliran kanal Sungai Jawi dan Sungai Raya Dalam 
dimanfaatkan oleh masyarakat di sekitar kanal 
sebagai media pembuangan limbah rumah tangga 
dan industri, sekaligus untuk kegiatan mandi, cuci, 
dan kakus (MCK). Kegiatan tersebut dapat 
menyebabkan perubahan kondisi fisika-kimia 
perairan, yang dapat berdampak pada perubahan 
komposisi dan kelimpahan organisme akuatik 
yang ada.  
 
Perubahan kondisi suatu perairan dapat 
mengganggu struktur komunitas biota di 
dalamnya. Menurut Basmi (1999), perairan 
dengan kondisi yang berbeda, maka struktur 
komunitas yang ada juga berbeda dan dicirikan 
dengan adanya biota yang spesifik. Salah satu 
biota yang hidup di perairan kanal adalah 
mikroalga perifitik. Mikroalga perifitik merupakan 
organisme yang tumbuh atau menempel pada 
substrat tetapi tidak melakukan penetrasi ke dalam 
substrat tersebut (Weitzel, 1979). Mikroalga 
perifitik dapat menggambarkan perubahan kualitas 
suatu perairan karena keberadaannya yang 
menetap sehingga mampu merespon setiap 
perubahan kondisi perairan (Weitzel, 1979). Hal 
ini memungkinkan mikroalga perifitik untuk 
dijadikan sebagai bioindikator perubahan kualitas 
perairan. 
 
Keberadaan kanal bagi masyarakat sangat penting. 
Oleh karena itu, dilakukan kajian mengenai 
kualitas perairan kanal, melalui pendekatan 
keberadaan mikroalga perifitik dan parameter 
fisika-kimia yang ada. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Pengambilan sampel dilakukan pada dua kanal 
yang berada di Kota Pontianak Kalimantan Barat, 
yaitu Kanal Sungai Jawi dan Kanal Sungai Raya 
Dalam (Gambar 1). Penelitian ini telah 
dilaksanakan pada bulan Desember 2012. 
 
Penentuan pengambilan sampel mikroalga 
perifitik ditetapkan menjadi 4 stasiun di masing-
masing kanal berdasarkan atas rona 
lingkungannya. Tiap stasiun dibagi menjadi tiga 
titik peletakan substrat. Substrat ditempatkan satu 
titik pada sumber aktifitas dan dua titik dengan 
jarak ± 100 meter sebelum dan setelah sumber 
aktifitas. Substrat diletakkan di kanan dan kiri 
kanal dengan jarak dari tepi kanal ± 1-2 meter. 
Substrat diatur letaknya di dalam air agar tetap 
berada ± 30 cm dari permukaan air. 
 
Pengambilan sampel mikroalga perifitik dilakukan 
sebanyak dua kali selama dua minggu yaitu hari 
ke-7 dan hari ke-14 setelah peletakan substrat. 
Substrat sebagai tempat melekatnya mikroalga 
perifitik dibuat dari keping disk bekas yang 
permukaannya dibuat kasar dengan menggunakan 
amplas halus. Keping disk disusun sebanyak tiga 
lapis, dengan jarak antar disk 5 cm. Pengambilan 
sampel mikroalga perifitik dilakukan dengan cara  
 
menyikat permukaan substrat dengan 
menggunakan kuas sehingga mikroalga perifitik 
terlepas dari substrat dan selanjutnya ditampung di 
dalam baki. Sampel kemudian disaring 
menggunakan plankton net, dan dipindahkan ke 
dalam botol sampel dengan cara disemprot 
menggunakan akuades lalu ditambahkan formalin 
4% sebanyak 1 ml. 
 
Pengukuran faktor fisika-kimia perairan dilakukan 
sebanyak tiga kali yaitu pada saat penanaman 
substrat dan bersamaan dengan pengambilan 
sampel mikroalga perifitik. Pengukuran parameter 
fisika-kimia perairan dilakukan secara in situ dan 
ex situ. Faktor fisika-kimia yang diukur adalah 
suhu air dengan menggunakan termometer air 
raksa, transparansi dengan keping secchi, 
kecepatan arus dengan stopwatch dan bola 
pimpong, salinitas dengan salinometer, oksigen 
terlarut, karbondioksida bebas dan BOD5 dengan 
metode titrasi Winkler, lebar kanal dengan 
meteran, padatan tersuspensi (TSS) dan padatan 
terlarut (TDS) dengan metode pengukuran 
gravimetri, serta pH dengan menggunakan kertas 
pH universal. Pengukuran kecepatan arus 
dilakukan dengan cara mengukur lamanya waktu 
bola pimpong hanyut mengikuti arus air. Bola 
pimpong dihanyutkan dengan jarak 5 meter dan 
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diukur waktunya dengan menggunakan stopwatch. 
Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali ulangan. 
 
Mikroalga perifitik diamati menggunakan 
mikroskop binokuler. Mikroalga perifitik 
diidentifikasi sampai tingkat genus menggunakan 
buku Belcher dan Swale (1976); Biggs dan Kilroy 
(2000); Croasdale, et al. (1994); Needham dan 
Needham (1962); Prescott (1964); Wehr dan 
Sheath (2003). Data dianalisis dengan menghitung 
kelimpahan, indeks keanekaragaman Shannon-
Winner, indeks dominansi Simpson, indeks 
kemerataan, sistem saprobik, dan uji t Hutcheson 
(APHA, 1988; Brower dan Zar, 1990; Dresscher 
dan Van der Mark 1976 dalam Soewignyo, et al., 
1986; Michael, 1994; Zar, 1999). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Hasil pengamatan yang dilakukan di Kanal Sungai 
Jawi dan Sungai Raya Dalam didapatkan 
mikroalga perifitik dari 3 divisi dan 3 kelas yaitu 
Chrysophyta kelas Bacillariophyceae, 
Chlorophyta kelas Chlorophyceae, dan 
Cyanophyta kelas Cyanophyceae. Pada Kanal 
Sungai Jawi ditemukan 26 genera dan di Kanal 
Sungai Raya Dalam ditemukan 25 genera 
mikroalga perifitik. Komposisi mikroalga perifitik 
yang ditemukan di Kanal Sungai Jawi dan Sungai 
Raya Dalam terlihat pada Gambar 2. 
 
Kelimpahan mikroalga perifitik tertinggi terdapat 
di stasiun 1 Kanal Sungai Jawi (651,86 ind/cm2) 
maupun di Kanal Sungai Raya Dalam           
(657,13 ind/cm2). Kelimpahan terendah terjadi    
di stasiun 4 untuk Kanal Sungai Jawi (378,15 
ind/cm2) dan stasiun 2 untuk Kanal Sungai Raya 
Dalam (488,50 ind/cm2) (Tabel 1). 
 
Nilai indeks keanekaragaman (H’) pada kedua 
kanal relatif sama. Kisaran nilai indeks 
keanekaragaman (H’) pada Kanal Sungai Jawi 
yaitu 2,1878 - 2,5156, dan Sungai Raya Dalam 
yaitu 2,0393 - 2,5690 (Tabel 2). Rata-rata nilai 
indeks D pada Kanal Sungai Jawi yaitu 0,1250, 
dan Kanal Sungai Raya Dalam yaitu 0,2039 
(Tabel 2). Rata-rata nilai indeks E pada Kanal 
Sungai Jawi yaitu 0,7976 dan Kanal Sungai Raya 
Dalam yaitu 0,7785 (Tabel 2). Nilai indeks 
saprobik pada Kanal Sungai Jawi berkisar antara 
0,00 - 0,83, dan Sungai Raya Dalam berkisar 
antara 0,06 - 0,60 (Tabel 3). 
 
Hasil uji t Hutcheson menunjukkan 
keanekaragaman mikroalga perifitik pada kanal 
Sungai Jawi di stasiun 1 berbeda nyata dengan 
stasiun 2 (t = 3,2127, ttabel = 2,06; Uji t 
Hutcheson), sedangkan stasiun 1 dan 3                 
(t = -1,3690, ttabel = 2,06; Uji t Hutcheson), dan 
stasiun 2 dan 3 (t = 1,8651, ttabel = 2,06; Uji t 
Hutcheson) tidak memiliki perbedaan yang nyata 
(ttabel = < 2,06). Keanekaragaman mikroalga 
perifitik pada kanal Sungai Raya Dalam di stasiun 
3 berbeda nyata dengan stasiun 1 (t = 3,623,     
ttabel = 2,06; Uji t Hutcheson), dan stasiun 2           
(t = 3,764, ttabel = 2,06; Uji t Hutcheson), 
sedangkan stasiun 1 dan 2 (t = 0,129, ttabel = 2,06; 
Uji t Hutcheson) tidak memiliki perbedaan yang 
nyata (ttabel = < 2,06). Keanekaragaman mikroalga 
perifitik pada stasiun 4 di kedua kanal memiliki 
perbedaan yang nyata dengan stasiun lainnya  





Gambar 2.  Komposisi Mikroalga Perifitik di Kanal Sungai Jawi dan Sungai Raya 
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Tabel 1.  Kelimpahan (K) (Ind/cm2) Mikroalga Perifitik di Kanal Sungai Jawi (SJ) dan Sungai Raya Dalam (SRD) 
No Genera 
Kelimpahan (K) (Ind/cm2) 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 
SJ SRD SJ SRD SJ SRD SJ SRD 
          
 Bacillariophyceae         
1 Acnanthes 1,59 3,82 1,41 - 31,07 32,39 8,77 - 
2 Coscinodiscus 16,58 12,22 6,59 5,04 7,95 5,68 4,13 4,04 
3 Cyclotella 90,13 76,41 27,71 - 3,09 0,59 - - 
4 Cymbella 28,30 27,98 50,11 56,74 64,87 51,15 - - 
5 Diatoma 43,93 54,06 72,00 63,37 71,10 66,05 24,99 18,40 
6 Fragillaria 62,92 72,78 38,43 34,80 42,75 47,61 35,30 30,16 
7 Grammatophora - - 1,86 - 3,32 1,14 4,00 3,00 
8 Melosira - 1,36 14,72 7,68 12,22 1,32 - 17,13 
9 Navicula 191,12 227,60 130,93 148,82 127,43 122,48 78,32 66,69 
10 Nitzschia 54,01 58,56 36,93 31,80 42,98 38,16 34,07 33,80 
11 Pinnularia 37,75 28,21 52,74 1,14 16,26 2,04 0,59 - 
12 Synedra 32,48 20,49 6,09 1,77 - - - 1,04 
13 Tabellaria 13,95 11,04 26,67 31,03 29,26 22,90 18,63 19,94 
 ∑ kelimpahan 572,76 382,19 466,19 382,19 452,30 391,51 208,80 194,2 
 ∑ genera 11 12 13 10 12 12 9 9 
          
 Chlorophyceae         
14 Bambusina 2,50 7,50 6,68 - - 1,45 - - 
15 Closterium 23,44 15,31 4,04 5,22 3,27 7,86 - - 
16 Cosmarium 4,86 6,18 1,27 - - 8,72 - 0,41 
17 Mougeotia 7,00 9,22 4,82 6,36 2,86 5,95 3,23 4,36 
18 Sphaerocystis 1,41 - - - - 1,18 - 2,14 
19 Spirogyra - - 2,68 - 2,14 2,27 1,41 2,18 
20 Staurastrum 8,40 - 1,91 - - - - - 
 ∑ kelimpahan 47,61 38,21 21,40 11,58 8,27 27,43 4,64 9,09 
 ∑ genera 6 4 6 2 3 6 2 4 
          
 Cyanophyceae         
21 Anabena - 0,59 46,25 43,20 21,81 126,61 82,54 204,61 
22 Aphanocapsa 7,81 - 5,41 6,81 7,59 1,36 0,50 26,39 
23 Chroococcus 5,18 3,45 1,86 2,91 1,82 2,14 2,23 0,86 
24 Lyngbia - - - 9,40 7,04 22,99 30,89 37,80 
25 Oscillatoria 16,35 19,03 31,21 32,39 37,48 36,80 48,56 49,61 
26 Spirulina 2,14 1,32 - - - 0,77 - - 
 ∑ kelimpahan 31,48 24,39 38,48 94,71 53,93 190,67 82,18 319,27 
 ∑ genera 4 4 4 5 5 6 5 5 
 ∑ total kelimpahan 651,86 657,13 572,31 488,50 536,29 609,61 378,15 522,57 
 
 
   
Gambar 3. Genus yang memiliki kelimpahan tertinggi (Navicula sp. (a), Anabaena sp. (b)) dan 
genus yang hanya ditemukan di kanal Sungai Jawi (Staurastrum sp. (c)) 
 
b a c 
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H’ D E 
SJ SRD SJ SRD SJ SRD 
Stasiun 1 2,3862 2,2465 0,1371 0,1703 0,7838* 0,7499 
Stasiun 2 2,5156** 2,0393* 0,1083* 0,1093* 0,8023 0,7198* 
Stasiun 3 2,4418 2,5690** 0,1165 0,1579 0,8151** 0,8083 
Stasiun 4 2,1878* 2,4156 0,1382** 0,3779** 0,7891 0,8358** 
Rata-rata 2,3829 2,3176 0,1250 0,2039 0,7976 0,7785 
Keterangan : *  = nilai indeks terendah, ** = nilai indeks tertinggi  
 SJ = Kanal Sungai Jawi,  SRD = Kanal Sungai Raya Dalam 
 
Tabel 3. Nilai Uji t Hutcheson Mikroalga Perifitik 
Lokasi 
Sungai Jawi Sungai Raya Dalam 
S 1 S 2 S 3 S 4 S 1 S 2 S 3 S 4 
S 1 - 3,213* (2,06) 1,369 (2,06) 4,729* (2,06) - 0,129 (2,06) 3,623* (2,06) 3,522* (2,06) 
S 2 - - 1,865 (2,06) 8,019* (2,06) - - 3,764* (2,06) 3,403* (2,06) 
S 3 - - - 6,160* (2,06) - - - 7,091* (2,06) 
S 4 - - - - - - - - 
Keterangan :  (2,06) = nilai t tabel pada α = 0,05 
 *  = berbeda pada taraf α = 0,05 
 S = Stasiun 
 
Tabel 4.  Nilai Indeks Saprobik Mikroalga Perifitik 
Lokasi Nilai Saprobik Kategori 
Kanal Sungai Jawi   
Stasiun 1 0,81 β Mesosaprobik 
Stasiun 2 0,83 β Mesosaprobik 
Stasiun 3 0,30 β/α Mesosaprobik 
Stasiun 4 0,00 β/α Mesosaprobik 
Kanal Sungai Raya Dalam   
Stasiun 1 0,60 β Mesosaprobik 
Stasiun 2 0,06 β/α Mesosaprobik 
Stasiun 3 0,50 β/α Mesosaprobik - β Mesosaprobik 
Stasiun 4 0,33 β/α Mesosaprobik 
 
Tabel 5.  Hasil Pengukuran Parameter Fisika-Kimia Lingkungan 
Parameter 
Kanal Sungai Jawi  Kanal Sungai Raya Dalam 
S 1 S 2 S 3 S 4  S 1 S 2 S 3 S 4 
Kimia          
DO (mg/L) 4,33** 3,73 3,30 3,13* 4,03** 3,57 3,93 2,90* 
BOD5 (mg/L) 1,80** 1,13 0,97 0,80* 1,57** 1,50 1,40 1,17* 
CO2 (mg/L) 6,01 5,50* 6,16 7,85** 6,42* 7,15 7,44 9,31** 
pH 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 
Fisika          
Suhu Air (oC) 27,33 28,33** 26,67* 26,67*  27,00 27,67** 27,33 26,33* 
Suhu Udara (oC) 30,33 31,33** 29,67* 30,33  28,67 29,67 30,33** 27,67* 
Kec. Arus (m/s) 0,25* 0,29 0,30 0,32** 0,27* 0,33 0,31 0,39** 
Salinitas (‰) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
Kecerahan (cm) 34,33** 30,00 28,00 27,50*  33,67** 27,50 26,50 26,33* 
TSS (mg/L) 5,72 7,69** 5,94 4,40* 6,60* 7,60 10,63** 9,80 
TDS (mg/L) 88,04 78,51 93,93** 69,00*  116,46 68,81* 121,14 142,70** 
Keterangan : S = Stasiun, *  = nilai parameter terendah, ** = nilai parameter tertinggi 
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Komposisi mikroalga perifitik yang ditemukan 
baik di Kanal Sungai Jawi dan Sungai Raya 
Dalam secara umum hampir sama. Kelas 
Bacillariophyceae merupakan kelompok yang 
paling dominan pada kedua kanal tersebut        
(Gambar 1). Hasil penelitian Octania (2012) di 
Sungai Siak Pekanbaru menemukan 24 genera 
mikroalga perifitik yang terbagi dalam 3 kelas, 
yaitu 12 genera (Bacillaryophyceae), 6 genera 
(Chlorophyceae), dan 6 genera (Cyanophyceae). 
Hynes (1972) menambahkan bahwa kelompok 
alga perifitik yang paling sering ditemukan 
melimpah terutama berasal dari kelompok 
Bacillariophyceae, kemudian Chlorophyceae, dan 
Cyanophyceae. 
 
Genera dari kelas Bacillariophyceae ditemukan 
dalam jumlah lebih banyak karena alga dari 
kelompok ini mempunyai kemampuan untuk 
menempel pada substrat. Welch (1980) 
mengemukakan bahwa kelas Bacillariophyceae 
merupakan kelas yang paling sering mendominasi 
di sungai dan kelimpahannya sangat tinggi, 
kecuali di sungai berlumpur. Bacillariophyceae 
memiliki kemampuan beradaptasi terhadap arus 
yang kuat sampai lambat karena memiliki alat 
penempel pada substrat berupa tangkai bergelatin. 
Whitton (1975) menambahkan bahwa kelompok 
Bacillariophyceae merupakan alga yang dapat 
tumbuh pada kisaran arus yang lambat sampai 
cepat (0,1 - 1 m/s). Kecepatan arus pada Kanal 
Sungai Jawi (0,25 - 0,32 m/s) dan Sungai Raya 
Dalam (0,27 - 0,39 m/s) tergolong sedang     
(Tabel 5). Menurut Mason (1981), kategori sungai 
berarus sedang memiliki kecepatan arus berkisar 
antara 0,25 - 0,50 m/s. Hal ini menunjukkan 
kondisi arus pada kedua kanal sangat mendukung 
keberadaan kelas Bacillariophyceae. 
 
Kelimpahan tertinggi pada kedua kanal yang 
diteliti dimiliki oleh kelas Bacillariophyceae. Cole 
dalam Usman (1994) menyatakan bahwa sebagian 
besar kelompok Bacillariophyceae bersifat 
kosmopolit dan memiliki kemampuan untuk 
menempel pada suatu substrat di bawah 
permukaan air. Basmi (1999) menambahkan 
bahwa sebagian besar anggota kelas 
Bacillariophyceae memiliki sitoplasma yang di 
dalamnya mengandung mukopolisakarida yang 
mampu mengeluarkan cairan perekat untuk 
menempel pada substrat.  
 
Genus Navicula (Gambar 3.a) dari kelas 
Bacillariophyceae merupakan genus yang 
memiliki kelimpahan (K) dan kelimpahan relatif 
(KR) tertinggi pada stasiun 1 baik di Kanal Sungai 
Jawi (K 191,12 ind/cm2 dan KR 34,92%) maupun 
Sungai Raya Dalam (K 227,60 ind/cm2 dan KR 
29,32%). Genus ini juga memiliki frekuensi 
kehadiran (FK) 100% di kedua kanal (Tabel 1).  
 
Menurut Patrick (1973), Navicula terdistribusi 
secara luas pada semua perairan. Tingginya 
kelimpahan Navicula, menunjukkan bahwa genus 
tersebut memiliki daya adaptasi dan rentang 
toleransi yang tinggi terhadap kondisi 
lingkungannya. Rutherford dan Susan (2005) 
menyatakan bahwa alga yang mendominasi suatu 
habitat memiliki daya adaptasi dan toleransi yang 
tinggi terhadap kondisi lingkungannya, seperti 
DO, CO2, cahaya, dan pH. Martin dan Fernandez 
(2012) menyatakan bahwa Navicula memiliki 
tangkai berlendir yang digunakan sebagai alat 
penempel yang kuat pada substrat sehingga dapat 
hidup pada perairan yang berarus, seperti di Kanal 
Sungai Jawi dan Sungai Raya Dalam. Menurut 
Gupta dan Agrawal (2007), Navicula dapat hidup 
dengan baik pada perairan terbuka yang memiliki 
suhu berkisar antara 25 - 28 °C. Hal ini 
menunjukkan kisaran suhu yang ada pada Kanal 
Sungai Jawi (26,67 - 28,33 °C) dan Sungai Raya 
Dalam (26,33 - 27,67 °C) mendukung 
pertumbuhan Navicula sehingga ditemukan pada 
setiap stasiun penelitian (Tabel 5). 
 
Kelas Chlorophyceae dan Cyanophyceae 
merupakan kelompok mikroalga perifitik yang 
sedikit ditemukan di kedua kanal. Suhu dan 
derajat keasaman merupakan faktor yang 
menyebabkan rendahnya jumlah jenis dari kedua 
kelas ini ditemukan. Menurut Effendi (2003), 
Chlorophyceae membutuhkan perairan dengan 
suhu berkisar antara 30 - 35 °C dan derajat 
keasaman berkisar antara 7 - 8,5 untuk tumbuh 
dengan baik, sedangkan Cyanophyceae 
membutuhkan suhu yang lebih tinggi dari kisaran 
suhu yang dibutuhkan Chlorophyceae. 
Chrismadha dan Lukman (2008) menambahkan 
Cyanophyceae dapat hidup dengan baik pada 
perairan dengan derajat keasaman lebih dari 7. 
Suhu perairan dan derajat keasaman di Kanal 
Sungai Jawi (26,67 - 28,33 °C; pH=6) dan Sungai 
Raya Dalam (26,33 - 27,67 °C; pH=6) memiliki 
kisaran yang lebih rendah dibandingkan 
kebutuhan Chlorophyceae dan Cyanophyceae 
untuk hidup secara optimal (Tabel 5). Hal ini 
menyebabkan suhu dan derajat keasaman di kedua 
kanal tersebut kurang mendukung kehidupan 
mikroalga perifitik dari kelas Chlorophyceae dan 
Cyanophyceae.  
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Genus Anabaena (Gambar 3.b) dari kelas 
Cyanophyceae merupakan genus yang memiliki 
kelimpahan (K) dan kelimpahan relatif (KR) 
tertinggi pada stasiun 4 baik di Kanal Sungai Jawi 
(K 82,54 ind/cm2 dan KR 21,83%) maupun          
di Sungai Raya Dalam (204,61 ind/cm2 dan KR 
54,11%). Genus Anabaena memiliki frekuensi 
kehadiran (FK) 75% pada Kanal Sungai Jawi dan 
100% pada Kanal Sungai Raya Dalam (Tabel 1). 
 
Tingginya kelimpahan dan tingkat kehadiran yang 
dimiliki oleh Anabaena disebabkan oleh bentuk 
dan kemampuan adaptasi yang dimilikinya, yaitu 
memiliki bentuk filamen dan mampu 
menghasilkan zat pelekat. Hori, et al. (2001) 
mengemukakan bahwa Anabaena merupakan alga 
berbentuk filamen yang dapat mengekskresi zat 
eksopolisakarida yang dapat memperkuat jaringan 
filamen sebagai alat pelekatnya. Derajat keasaman 
pada Kanal Sungai Jawi dan Sungai Raya Dalam 
juga mempengaruhi tingginya kelimpahan dan 
tingkat kehadiran Anabaena (Tabel 5). Menurut 
Giraldez-Ruiz, dkk. (1997), Anabaena hidup pada 
perairan yang memiliki pH ≥ 6.  
 
Genus Staurastrum (Gambar 3.c) hanya 
ditemukan di Kanal Sungai Jawi pada stasiun 1 
dan 2 (Tabel 1). Genus Staurastrum termasuk 
dalam kelas Chlorophyceae yang membutuhkan 
pencahayaan optimum untuk fotosintesis. 
Penutupan vegetasi yang kurang di stasiun 1 dan 2 
Kanal Sungai Jawi mengakibatkan cahaya 
matahari lebih banyak masuk ke badan perairan. 
Tingginya intensitas cahaya yang masuk ke badan 
perairan mendukung genus Staurastrum untuk 
berfotosintesis. Selain itu, kondisi fisika-kimia 
perairan yang mendukung kehidupan genus 
Staurastrum adalah pH air. Kanal Sungai Jawi 
memiliki pH 6 (Tabel 5). Menurut Subarijanti 
(1989), mikroalga kelas Chlorophyceae dapat 
bertahan hidup dengan baik pada perairan yang 
memiliki  pH < 7.  
 
Menurut Odum (1993), indeks keanekaragaman 
(H') dapat menggambarkan kondisi struktur 
komunitas suatu habitat dan menunjukkan tinggi 
rendahnya keragaman jenis pada suatu lokasi. 
Nilai indeks keanekaragaman (H’) pada kedua 
kanal relatif sama. Nilai indeks keanekaragaman 
(H’) pada Kanal Sungai Jawi berkisar            
2,1878 - 2,5156, dan Sungai Raya Dalam berkisar 
2,0393 - 2,5690 (Tabel 2). Odum (1993) 
mengklasifikasikan nilai H’ menjadi 3 kelompok 
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan data 
tersebut, tingkat keanekaragaman jenis mikroalga 
perifitik dikedua kanal yang diteliti berada pada 
kategori sedang. Indeks keanekaragaman dapat 
menggambarkan derajat pencemaran suatu 
perairan. Tingkat pencemaran pada Kanal Sungai 
Jawi dan Sungai Raya Dalam tergolong tercemar 
ringan berdasarkan klasifikasi Lee, et al. (1987).  
 
Indeks H’ tertinggi di Kanal Sungai Jawi terdapat 
pada stasiun 2 (2,5156) dan Sungai Raya Dalam 
terdapat pada stasiun 3 (2,5690). Tingginya suhu 
udara pada stasiun 2 di Kanal Sungai Jawi    
(31,33 °C) dan stasiun 3 di Kanal Sungai Raya 
Dalam (30,33 °C) diduga berpengaruh pada 
tingginya keanekaragaman di kedua lokasi 
tersebut (Tabel 5). Suhu udara yang tinggi 
mempengaruhi peningkatan pelepasan O2 ke 
udara. Menurut Turner dan Brittain (1962) dan 
Lakewatch (2004), suhu udara yang tinggi 
menyebabkan peningkatan suhu pada permukaan 
perairan yang dapat mempercepat terjadinya 
pelepasan O2 ke udara. Proses pelepasan O2 ke 
udara menyebabkan berkurangnya kelarutan 
oksigen di perairan, sehingga mengoptimalkan 
penyerapan karbondioksida dalam proses 
fotosintesis yang dilakukan oleh mikroalga 
perifitik untuk memproduksi nutrisi. 
 
Indeks H’ terendah di Kanal Sungai Jawi terdapat 
pada stasiun 4 (H’ = 2,1878) dan Sungai Raya 
Dalam terdapat pada stasiun 2 (H’ = 2,0393). 
Kecepatan arus yang relatif tinggi 0,32 m/s di 
Kanal Sungai Jawi stasiun 4 dan 0,33 m/s Kanal 
Sungai Raya Dalam stasiun 2 dibandingkan 
stasiun lainnya, menjadi salah satu penyebab 
rendahnya keanekaragaman mikroalga perifitik 
yang ada (Tabel 5). Menurut Whitton (1975), 
kecepatan arus yang besar dapat mengurangi jenis 
organisme yang tinggal, sehingga hanya jenis-
jenis yang melekat kuat yang bertahan terhadap 
arus.  
 
Indeks dominansi Simpson (D) digunakan untuk 
menunjukkan tingkat dominansi suatu jenis dalam 
suatu komunitas (Odum, 1993). Rata-rata nilai D 
pada Kanal Sungai Jawi yaitu 0,1250, dan Kanal 
Sungai Raya Dalam yaitu 0,2039 (Tabel 2). Nilai 
D yang didapat pada kedua kanal menunjukkan 
bahwa tidak terdapat genus yang mendominasi. 
Romimuhtarto dan Juwana (2001), menyatakan 
bahwa apabila nilai D mendekati 1, maka dalam 
komunitas tersebut terdapat jenis yang 
mendominasi diantara jenis penyusun lainnya.  
Nilai D berbanding terbalik dengan H’. Semakin 
besar nilai H’ maka nilai D akan semakin kecil 
(Tabel 2). Nilai D di Kanal Sungai Raya Dalam 
yang tinggi pada stasiun 4 diikuti oleh tingginya 
nilai H’. Hal ini diduga disebabkan tingginya nilai 
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TDS (142,70 mg/L) tetapi memiliki DO yang 
rendah (2,90 mg/L) (Tabel 5). Rendahnya DO 
menunjukkan sedikitnya jumlah oksigen yang 
terlarut (sebagai inhibitor penyerapan 
karbondioksida) sehingga mendukung proses 
fotosintesis mikroalga perifitik. Kondisi yang 
mendukung ini dihambat secara tidak langsung 
oleh tingginya TDS. Menurut Effendi (2003), 
TDS yang tinggi dapat menghambat penetrasi 
cahaya ke kolom air sehingga ketersediaan cahaya 
untuk proses fotosintesis mikroalga perifitik 
menjadi rendah. Hal ini menyebabkan terjadinya 
dominasi oleh genus-genus yang tahan terhadap 
kondisi rendah cahaya, terutama genus Anabaena 
(KR 54,11%) (Tabel 1). Paerl dan Kellar (1979) 
menyatakan bahwa Anabaena memiliki 
kemampuan untuk mempertahankan 
pertumbuhannya meskipun berada dalam kondisi 
yang tidak mendukung untuk berfotosintesis. 
Kemampuan ini disebabkan Anabaena memiliki 
heterokist yang mampu menggunakan N2 bebas 
melalui fiksasi N2 sebagai sumber nutrisi selain 
dari proses fotosintesis. Fay, et al. (1968) 
menambahkan bahwa produksi heterokist 
meningkat pada saat kondisi rendah cahaya.  
 
Stasiun 2 di Kanal Sungai Raya Dalam memiliki 
nilai D dan H’ yang rendah. Hal ini diduga 
disebabkan oleh rendahnya nilai TDS (68,81 mg/l) 
tetapi memiliki kecepatan arus yang tinggi (0,33 
m/s) dibandingkan stasiun lainnya. Kandungan 
TDS yang rendah menjadikan kemampuan 
penetrasi cahaya ke kolom air lebih tinggi 
sehingga ketersediaan cahaya lebih banyak 
(Effendi, 2003). Hal ini menyebabkan peluang 
bagi semua mikroalga perifitik untuk mendapat 
cahaya lebih tinggi sehingga tidak ada yang 
mendominasi. Ketersediaan cahaya yang 
mencukupi tidak didukung oleh tingginya 
kecepatan arus. Kecepatan arus yang relatif lebih 
tinggi dibandingkan stasiun lainnya menyebabkan 
hanya mikroalga perifitik yang mampu melekat 
kuat yang bisa hidup. 
 
Menurut Odum (1993), nilai kemeratan (E) 
menunjukan penyebaran individu dari suatu 
populasi dan berkisar antara 0 - 1. Nilai E rata-rata 
pada Kanal Sungai Jawi yaitu 0,7976 dan Kanal 
Sungai Raya Dalam yaitu 0,7785 (Tabel 2). Nilai 
E yang didapat pada kedua kanal tersebut 
menunjukkan tingkat kemerataan tinggi. Menurut 
Brower dan Zar (1990) tingkat kemerataan 
tergolong tinggi apabila memiliki nilai lebih dari 
0,6 (Tabel 5). Tingginya nilai E pada kedua lokasi 
tersebut menunjukkan bahwa mikroalga perifitik 
yang ada di lokasi tersebut tersebar secara merata 
pada setiap stasiun pengamatan. Tingginya 
kemerataan ini juga menunjukkan kondisi perairan 
pada kedua kanal masih seimbang dan mendukung 
kehidupan mikroalga perifitik. Menurut 
Sastrawijaya (1991), kondisi yang seimbang 
adalah jika nilai indeks keanekaragaman dan 
indeks kemerataan tinggi. 
 
Keanekaragaman mikroalga perifitik pada stasiun 
4 (rumah sakit) di kedua kanal memiliki 
perbedaan yang nyata disebabkan oleh kecepatan 
arus yang lebih tinggi (SJ = 0,32 m/s dan SRD = 
0,39 m/s) dan kecerahan yang lebih rendah (SJ = 
27,50 cm dan SRD = 26,33 cm) dibandingkan 
dengan stasiun lainnya. Tingginya TDS stasiun 4 
di Kanal Sungai Raya Dalam juga menyebabkan 
perbedaan keanekaragaman yang nyata 
dibandingkan stasiun lainnya. Kecepatan arus 
berpengaruh pada kemampuan mikroalga perifitik 
untuk menempel pada suatu substrat. Whitton 
(1975) menyatakan kecepatan arus yang tinggi 
dapat mengurangi jenis organisme dan hanya 
jenis-jenis yang melekat kuat yang dapat hidup. 
Menurut Effendi (2003), TDS yang tinggi 
menyebabkan berkurangnya penetrasi cahaya 
kedalam kolom air, sehingga ketersediaan cahaya 
sebagai sumber energi untuk fotosintesis menjadi 
berkurang. Hal ini menyebabkan hanya genus 
tertentu saja yang tahan terhadap cahaya rendah 
yang bisa hidup. Buangan limbah dari rumah sakit 
yang berada di stasiun 4 juga berpengaruh 
terhadap keanekaragaman mikroalga perifitik. 
Limbah buangan dari rumah sakit di sekitar tepian 
kanal dapat menyebabkan penurunan kondisi 
perairan sehingga hanya genus tertentu saja yang 
dapat bertahan hidup. 
 
Organisme tertentu di dalam perairan dapat 
menggambarkan hubungan terhadap kualitas 
perairan, apakah perairan tersebut bersih atau 
tercemar. Koefisien saprobik berhubungan dengan 
kondisi lingkungan perairan. Bahan buangan 
limbah organik dan anorganik yang masuk ke 
badan perairan berdampak terhadap jenis dan 
jumlah nutrisi di dalam perairan. Semakin tinggi 
bahan buangan limbah organik dan anorganik 
yang masuk ke perairan dapat menyebabkan 
terjadinya ledakan populasi mikroalga di perairan 
(Zulfiyah, 2009).  
Nilai indeks Saprobik pada Kanal Sungai Jawi 
berkisar antara 0,00 - 0,83, dan Sungai Raya 
Dalam berkisar antara 0,06 - 0,60 (Tabel 4). 
Kisaran nilai indeks saprobik tersebut tergolong 
dalam fase β Mesosaprobik hingga β/α 
Mesosaprobik. Fase tersebut menunjukkan bahwa 
pencemaran yang terjadi di kedua kanal akibat 
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bahan organik dan anorganik, tergolong ringan 
hingga sedang (Tabel 3.7). Kondisi perairan kedua 
kanal tersebut jika mengacu pada indeks Saprobik 
masih tergolong kualitas baik. Berdasarkan 
pengelompokan organisme saprobitas menurut 
Liebmann (1961) dalam Basmi (2000), genus 
yang tergolong organisme mesosaprobik yang 
ditemukan pada penelitian ini yaitu Anabaena, 
Closterium, Melosira, Navicula, Oscillatoria, 
Spirogyra, Tabellaria. 
 
Kondisi tepian kanal dengan aktivitas masyarakat 
yang tinggi, akan berpengaruh terhadap kualitas 
perairan. Bahan buangan limbah sisa rumah 
tangga, pasar dan rumah sakit dapat dapat 
menyebabkan perubahan kondisi fisika-kimia 
perairan, juga akan terjadi perubahan komposisi 
dan kelimpahan organisme akuatik. 
Pringgosaputro (1993), menyatakan bahwa 
keberadaan organisme saprobitas sebagai 
indikator suatu perairan juga ditentukan oleh 
kualitas lingkungan perairan.  
 
Tiap jenis organisme saprobitas akan menempati 
perairan tertentu dan keberadaannya ditentukan 
oleh kualitas perairan yaitu sifat fisika-kimia 
perairan. Kandungan BOD5 pada Kanal Sungai 
Jawi berkisar antara 0,80 - 1,80 mg/L dan Sungai 
Raya Dalam berkisar antara 1,40 - 1,57 mg/L 
(Tabel 5). Berdasarkan kisaran BOD5 tersebut, 
maka kedua kanal tersebut masih berada pada 
kisaran zona β Mesosaprobik (zona pemulihan) 
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